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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat 

diambil dalam penelitian ini adalah : 

1. Delivery Efficiency (DE) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terdahap E-Satisfaction (E-Sat) pada konsumen Bukalapak. Waktu pengiriman 

yang cepat dan tepat menghasilkan kepuasan konsumen dalam berbelanja online 

di Bukalapak. Konsumen merasa puas ketika waktu pengiriman yang cepat dan 

tepat saat berbelanja online khususnya di Bukalapak Dengan demikian, hasil dari 

hipotesis 1 yang menyatakan bahwa Delivery Efficiency memiliki pengaruh positif 

terhadap E-Satisfaction dapat diterima.  

2. Website Design (WD) Memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

E-Satisfaction (E-Sat) pada konsumen Bukalapak. Dapat disimpulkan bahwa 

Website Design yang memberikan informasi yang mendalam dan memudahkan 

konsumen menghasilkan pengaruh yang positif terhadap kepuasan konsumen 

online di Bukalapak. Dengan demikian, hasil dari hipotesis 2 yang menyatakan 

bahwa Website Design memiliki pengaruh positif terhadap E-Satisfaction dapat 

diterima. 

3. Percieved Ease Of Use (PEoU) Memiliki pengaruh positif terhadap E-

Satisfaction (E-Sat) pada konsumen Bukalapak. Kesimpulan yang dapat diambil 

bahwa semakin mudah konsumen mengakses dan menggunakan website 

Bukalapak maka akan menghasilkan kepuasan konsumen untuk menggunakan 

website tersebut. Dengan demikian, hipotesis 3 yang menyatakan Perceived Ease 

of Use memiliki pengaruh terhadap E-Satisfaction dapat diterima. 

4. E-Satisfaction (E-Sat) Memiliki pengaruh positif terhadap E-Loyalty (E-

Loy). Kesimpulan yang dapat diambil adalah ketika konsumen puas dengan apa 

yang telah didapatkan dari Bukalapak baik dari pelayanan, pengalaman belanja 

sebelumnya dan produk maka konsumen akan setia terhadap Bukalapak. Semakin 



50 
 

tinggi kepuasaan konsumen terhadap Bukalapak maka semakin tinggi pula 

loyalitas konsumen di Bukalapak. Dengan demikian, hasil dari hipotesis 4 yang 

menyatakan bahwa E-Satisfaction berpengaruh positif terhadap E-Loyalty dapat 

diterima. 

 

5.2 Keterbatasan 

Ada beberapa keterbatasan dan kekuarangan yang ada dalam penelitian 

ini, yaitu yang pertama adalah responden yang di dapat adalah konsumen yang 

pernah berbelanja di Bukalapak yang hanya berdomisili di Surabaya, sehingga 

model dan hasil dari penelitian ini belum dapat dipastikan apakah akan sesuai 

dengan wilayah lainnya atau tidak. Dalam jawaban kuisioner (online), terdapat 

beberapa jawaban yang tidak lengkap dan responden cenderung kurang teliti 

dalam menjawab. 

Dengan adanya keterbatasan dan kekurangan yang ada dalam penelitian ini, 

peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan di wilayah 

lainnya agar dapat memastikan apakah model dan hasil ini sesuai dengan yang 

digunakan peneliti yang berdomisili Surabaya. Saran untuk penelitian selanjutnya 

yaitu dengan mendampingi responden agar responden fokus dalam menjawab 

pertanyaan kuisioner yang diberikan. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil dan simpulan yang diatas maka, dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

5.3.2 Saran Akademis 

Bagi penelitian yang akan melakukan selanjutnya, diharapkan dapat 

memperluas variabel-variabel lainnya yang mempengaruhi E-Loyalty seperti 

online security , online privacy, e-service quality dll.  

Peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk lebih luas lagi memilih objek yang ada 

bukan hanya Bukalapak tetapi bisa menggunakan e-commerce baru lainnya.  
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Penelitian yang akan dilakaukan selanjutnya juga disarankan untuk tidak hanya 

meneliti di wilayah Surabaya saja tetapi mau meneliti di wilayah-wilayah lainnya 

dan juga disarankan untuk menggunakan responden yang lebih banyak lagi. 

 

5.3.2 Saran Praktis 

1. Bukalapak diharapkan tetap menjaga pelayanan yang baik untuk kepuasan 

pelanggannya dengan tetap meningkatkan pengawasan-pengawasan terhadap 

pelapak yang ada, seperti pelapak yang lama dalam memproses pesanan 

konsumen dan repspon yang kurang baik dari pelapak terhadap konsumen, dan 

lainnya, agar konsumen tidak merasa tidak puas karena ada pelapak yang kurang 

baik. 

2. Bukalapak disarankan tetap meningkatkan website design yang mampu 

memudahkan konsumen dalam berbelanja dengan melengkapi pilihan-pilihan 

menu atau filter yang dibutuhkan konsumen, dan lebih memilih menu yang tidak 

membinggungkan konsumen dalam berbelanja,  

3. Bukalapak disarankan  selalu memperbaharui informasi-informasi terbaru 

mengenai Bukalapak seperti promo-promo yang diberikan ataupun hadiah 

lainnya. 

4. Bukalapak disarankan juga untuk meningkatkan pelayanan lebih kepada 

konsumennya dengan memberikan poin-poin atau badge (emblem) untuk 

konsumen setianya agar mendapatkan keuntungan lainnya, dan juga dengan 

meningkatkan produk-produk yang sudah ada, agar konsumen bukalapak puas 

saat bertransaksi dan mau membeli kembali di Bukalapak dan konsumen mau 

merekomendasikan Bukalapak kepada orang lain. 
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